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Lampiran 1. Lembar Informasi Penelitian 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN 

Saya, Aditya Kresna Yudhistira mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul : 

“Faktor – Faktor  Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Program EMAS 

Dalam Menurunkan Angka Kematian Ibu Dan Angka Kematian Bayi Di 

Kabupaten Pekalongan” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan program EMAS dalam menurunkan angka kematian 

ibu dan angka kematian bayi di Kabupaten  Pekalongan 

Saya tertarik melakukan penelitian ini karena keberhasilan program 

EMAS di Kabupaten Pekalongan menunjukan hasil yang berbeda dalam 

menurunkan angka kematian ibu dan bayi. Berdasarkan laporan dari Kementerian 

kesehatan, setelah diterapkanya program EMAS pada tahun 2015-2016 angka 

kematian ibu menunjukan penurunan sedangkan angka kematian bayi menujukan 

peningkatan. Padahal tujuan dari program EMAS itu sendiri adalah menurunkan 

angka kematian ibu dan bayi. 

A. Kesukarelaan Dalam Penelitian  

Anda berhak untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini tanpada adanya 

unsur paksaan. Bila anda sudah memutuskan untuk ikut berpartisipasi lalu 

berubah pikiran, maka anda berhak untuk mengundurkan diri tanpa ada denda 

atau sanksi. Apabila anda bersedia untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian 



99 
 

 
 

ini, maka anda akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan 

sebanyak 1 rangkap untuk disimpan oleh peneliti sebagai barang bukti. 

B. Prosedur Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan : 

Melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan yang sudah 

disusun oleh peneliti dan pembimbing. 

C. Kewajiban Partisipasi Penelitian  

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, anda berkewajiban mengikuti 

aturan atau petunjuk penelitian sesuai dengan yang telah disebutkan diatas. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan program EMAS dalam menurunkan angka 

kematian ibu dan angka kematian bayi di Kabupaten Pekalongan. Hasil yang 

didapat diharapkan bisa menjadi evaluasi bagi instansi Kesehatan tentang 

program EMAS maupun program-program lain yang berkaitan dengan AKI 

dan AKB yang akan diterapkan guna meningkatkan keberhasilan dalam 

menekan angka kematian ibu dan bayi. 

E. Kerahasiaan  

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas dari pihak responden 

akan dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian 

akan dipublikasikan tanpa identitas subjek penelitian dan hanya 

menggunakan inisial.  

F. Informasi Tambahan  

Anda dapat menanyakan atau mengkonfirmasi hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian ini dengan menghubungi peneliti sendiri atas nama Aditya 

Kresna Yudhistira pada no. HP : 085713612996. Selain itu informasi tentang 

penelitian ini juga dapat diperoleh dan ditanyakan lebih lanjut kepada Komisi 

Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, telp: 08175410855, atau 

email : etikpenelitianfkikumy@gmail.com.  
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Responden Penelitian 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

“FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN 

PROGRAM EMAS DALAM MENURUNKAN ANGKA KEMATIAN IBU 

DAN BAYI DI KABUPATEN PEKALONGAN” 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur   : 

Jabatan : 

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia menjadi 

responden/informan dalam penelitian mengenai “Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Pelaksanaan Program EMAS dalam menurunkan angka kematian 

ibu dan angka kematian bayi di Kabupaten Pekalongan”. 

 Demikian pernyataan persetujuan ini, saya tanda tangani tanpa paksaan 

dari manapun dan oleh siapapun. 

 

Pekalongan,………………………. 2017 

 Responden   

 

 

 (……………………………...) 
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Lampiran 3. Panduan Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN 

PROGRAM EMAS DALAM MENURUNKAN ANGKA KEMATIAN IBU 

DAN BAYI DI KABUPATEN PEKALONGAN 

(Dinas Kesehatan Kabupaten, Kepala Puskesmas, Direktur Rumah Sakit 

Daerah/Kabupaten, Koordinator Program EMAS) 

A. PERTANYAAN PEMBUKAAN 

1. Kebijakan apa yang mendasari pembentukan tim EMAS ? 

2. Mengapa Kabupaten Pekalongan / Puskesmas / Rumah Sakit ini dipilih 

untuk melaksanakan program EMAS ? 

3. Sudah berapa lama Kabupaten Pekalongan / Puskesmas / Rumah Sakit ini 

terlibat dalam program EMAS ? 

B. PERTANYAAN EKSPLORASI 

1) Komunikasi 

a. Bagaimana sosialisasi program EMAS di Kabupaten / instansi anda? 

b. Bagaimana proses pendampingan dalam evaluasi program EMAS di 

instansi anda? 

c. Bagaimana proses pelaksanaan tata kelola klinis, sistem rujukan (sijari 

EMAS) ? 

d. Bagaimana pendekatan yang dilaksanakan dalam Program EMAS di 

wilayah kerja Kabupaten Pekalongan? 

e. Bagaimana pelayanan maklumat kesehatan dimanfaatkan ? apakah 

maklumat disepakati bersama forum masyarakat sipil, fasilitas dan 

kepala Dinas Kesehatan ? 

f. Apakah maklumat disosialisasikan? Apakah ada umpan balik dari 

masyarakat ? dan apakah hasil umpan balik di tindaklanjuti? 

g. Bagaimana sistem komunikasi antara Puskesmas dan Rumah Sakit 

untuk rujukan emergensi obstetrik neonatal? 

h. Apakah pra rujukan medis disiapkan secara adekuat ? (pertanyaan 

khusus Puskesmas) 
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i. Bagaimana persiapan pelayanan rujukan di Rumah Sakit ? 

(pertanyaan khusus Rumah Sakit) 

j. Apakah rujukan kembali dilakukan / diberi pelayanan yang adekuat ? 

k. Apakah masyarakat mengenali tanda bahaya ibu dan BBL? Apakah 

tanda bahaya ditanggapi dengan segera ? (pertanyaan khusus 

puskesmas) 

l. Apakah puskesmas melakukan sosialisasi terkait tanda bahaya ibu dan 

BBL? (pertanyaan khusus puskesmas) 

2) Sumber Daya 

a. Berapakah jumlah dokter SPOG dan dokter SPA di instansi anda ? 

(pertanyaan khusus untuk Rumah Sakit) 

b. Berapakah jumlah tenaga kesehatan (dokter,  bidan, peawat ) di 

instansi anda? (pertanyaan khusus untuk Rumah Sakit dan Puskesmas) 

c. Apakah tenaga kesehatan di Puskesmas / Rumah sakit berkompeten 

dalam menangani emergensi obstetri neonatal? (perdarahan 

postpartum, syok, manajemen aktif kala III, preeklamsia dan eklamsia, 

inisiasi menyusi dini, perawatan metode kanguru) 

d. Apakah Puskesmas / Rumah Sakit melakukan pelatihan / demo 

penanganan obstetri neonatal secara rutin? 

e. Apakah warga siaga atau bidan desa membantu kegawat daruratan 

(pertanyaan khusus puskesmas). 

f. Bagaimana ketersedian sarana prasarana penunjang pelaksanaan 

program EMAS?  

g. Apakah dilakukan pemeriksaan secara rutin dan teratur terhadap sarana 

dan prasarana yang tersedia ? 

h. Apakah terdapat poster yang berisi Job-aids tentang penatalaksanaan 

emergensi obstetri neonatal di Puskesmas / Rumah Sakit ? 

i. Bagaimana keterlibatan daerah dalam pendanaan? Apakah efektif, 

adekuat, dsb? 

j. Bagaimana model pendanaan setelah donor berakhir?  
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3) Disposisi atau sikap 

a. Bagaimana sikap anda terhadap kebijakan pelaksanaan program 

EMAS? 

b. Apa motivasi yang mendasari anda untuk terlibat dalam program 

EMAS? 

4) Struktur Birokrasi 

a. Apa peran anda dalam program EMAS ? 

C. PENUTUP 

1. Menurut anda, apakah hambatan dalam pelaksanaan program EMAS  

2. Bagaimana harapan anda ke depannya dan rekomendasi apa yang anda 

miliki?  
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Lampiran 4. Panduan FGD 

PEDOMAN DISKUSI KELOMPOK TERARAH 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN PROGRAM EMAS DALAM 

MENURUNKAN ANGKA KEMATIAN IBU DAN ANGKA KEMATIAN BAYI DI KABUPATEN 

BANYUMAS 

 

Program EMAS tahun 2012 merupakan tonggak bagi pemerintah untuk meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak (KIA) di Indonesia. Program EMAS didirikan oleh USAID, 

ditujukan untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi baru lahir pada 

level pelayanan kesehatan primer (Puskesmas) dan sekunder (Rumah Sakit).  

 

Waktu  

Tempat  

Moderator  
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PENGENALAN DISKUSI KELOMPOK TERARAH 

A. Sambutan 

Terimakasih atas kesediaan untuk menjadi bagian dari diskusi kelompok 

terarah. Kami mengapresiasi kesediaan Anda untuk berpartisipasi. 

B. Perkenalan 

Moderator dan seterusnya. 

C. Tujuan Diskusi Kelompok Terarah 

     Saya melakukan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksaan 

program EMAS dalam menurunkan angka kematian ibu dan angka 

kematian bayi di Kabupaten Pekalongan sebagai syarat mendapatkan gelar 

sarjana kedokteran. Kami mengadakan diskusi ini untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan program EMAS (Expanding Maternal 

and Neonatal Survival) di Kabupaten Pekalongan. Kami membutuhkan 

masukan Anda dan menginginkan Anda untuk berbagi secara terus terang 

dan berpikiran terbuka dengan kami. 

D. Aturan Dasar 

1. Kami Ingin Anda Berbicara 

Kami ingin semua orang berpartisipasi. 

Kami mungkin akan memanggil Anda, bila kami belum mendengar 

Anda berbicara. 

2. Tidak Ada Jawaban Yang Benar Atau Salah 

Pengalaman dan opini setiap orang penting. 

Berbicaralah apakah Anda setuju atau tidak. 

Kami ingin mendengar berbagai opini. 

3. Apa yang Dikatakan Di Ruangan Ini Akan Tertinggal Disini 

Kami ingin orang merasa nyaman berbagi ketika isu sensitif muncul. 

4. Kami Akan Merekam Diskusi Ini  

Kami ingin menangkap setiap hal yang Anda katakan. 

Kami tidak menyebutkan nama siapa pun pada laporan kami. Anda 

akan tetap tanpa nama. 
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PANDUAN DISKUSI KELOMPOK TERARAH (FOCUS GROUP 

DISCUSSION / FGD) 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN 

PROGRAM EMAS DALAM MENURUNKAN ANGKA KEMATIAN IBU 

DAN BAYI DI KABUPATEN PEKALONGAN 

(Bidan dan Kader Puskesmas Karanganyar dan Puskesmas Bojong 1, serta Bidan 

Desa) 

i. PERTANYAAN PEMBUKAAN 

1) Apa yang anda ketahui tentang program EMAS ? 

2) Mengapa Puskesmas / Rumah Sakit tempat anda bekerja dipilih untuk 

melaksanakan program EMAS ? 

3) Sudah berapa lama Puskesmas / Rumah Sakit ini terlibat dalam program 

EMAS ? 

ii. PERTANYAAN EKSPLORASI 

1. Komunikasi 

4) Bagaimana sosialisasi program EMAS di instansi anda? 

5) Bagaimana proses pendampingan dalam evaluasi program EMAS di 

instansi anda? 

6) Menurut anda, bagaimana proses pelaksanaan tata kelola klinis, sistem 

rujukan (sijari EMAS) ? 

7) Bagaimana pelayanan maklumat kesehatan dimanfaatkan ?  

8) Apakah maklumat disosialisasikan? Apakah ada umpan balik dari 

masyarakat ? dan apakah hasil umpan balik di tindaklanjuti? 

9) Bagaimana sistem komunikasi antara Puskesmas dan Rumah Sakit 

untuk rujukan emergensi obstetrik neonatal? 

10) Apakah pra rujukan medis disiapkan secara adekuat ? (pertanyaan 

khusus Puskesmas) 

11) Apakah rujukan kembali dilakukan / diberi pelayanan yang adekuat ? 

12) Apakah masyarakat mengenali tanda bahaya ibu dan BBL? Apakah 

tanda bahaya ditanggapi dengan segera ? (pertanyaan khusus 

puskesmas) 
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13) Apakah puskesmas melakukan sosialisasi terkait tanda bahaya ibu dan 

BBL? (pertanyaan khusus puskesmas) 

2. Sumber Daya 

a. Berapakah jumlah tenaga kesehatan (dokter,  bidan, perawat ) di 

instansi anda? (pertanyaan khusus untuk Rumah Sakit dan Puskesmas) 

b. Menurut anda apakah tenaga kesehatan di Puskesmas / Rumah sakit 

berkompeten dalam menangani emergensi obstetri neonatal? 

(perdarahan postpartum, syok, manajemen aktif kala III, preeklamsia 

dan eklamsia, inisiasi menyusi dini, perawatan metode kanguru) 

c. Apakah Puskesmas melakukan pelatihan / demo penanganan obstetri 

neonatal secara rutin? 

d. Apakah warga siaga atau bidan desa membantu kegawat daruratan ? 

e. Bagaimana ketersedian sarana prasarana penunjang pelaksanaan 

program EMAS?  

f. Apakah dilakukan pemeriksaan secara rutin dan teratur terhadap 

sarana dan prasarana yang tersedia ? 

g. Apakah terdapat poster yang berisi Job-aids tentang penatalaksanaan 

emergensi obstetri neonatal di Puskesmas / Rumah Sakit ?  

3. Disposisi atau sikap  

a. Bagaimana sikap anda terhadap kebijakan pelaksanaan program 

EMAS ? 

b. Apa motivasi yang mendasari anda untuk terlibat dalam program 

EMAS? 

4. Struktur birokrasi  

a. Apakah peran anda dalam program EMAS? 

iii. PENUTUP  

1. Apakah hambatan dalam pelaksanaan program EMAS ? 

2. Bagaimana harapan anda ke depannya dan rekomendasi apa yang anda 

miliki? 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Ethical Approval 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian dan Pengambilan Data 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Pekalongan 
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Lampiran 8. Surat Pengantar Penelitian Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pekalongan 

 

 


